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Abstrak 
Digitalisasi pada sistem penginputan kontainer ini diperlukan guna memudahkan 
perusahaan yang bergerak dalam bidang logistik terkhusus bidang lapangan 
penumpukan untuk mengetahui letak ketersediaan lahan dan tata letak lokasi 
lewat Planner container Yard. Sistem pada aplikasi database dan planner 
container yard menggunakan platform aplikasi online berupa caspio menjadi 
wadah database didukung oleh ms access sebagai dasar awal database. Dengan 
kemudahan fitur yang ditawarkan serta bisa memberikan kemudahan dalam 
penginputan dimana saja dan kapan saja, tidak banyak menggunakan internet, 
database dapat di export kedalam ms access dan ms excel, yang nantinya dapat 
menjadi rekap data/atau report peredaran kontainer masuk dan keluar, maka 
aplikasi ini dapat digunakan hingga ditemukan inovasi kemudahan selanjutnya 
dalam jangka waktu 3-5 Tahun. 
 
Kata Kunci:  digitalisasi, logistik, database, planner, kontainer 

 
Abstract 
Digitization of the container input system is needed to make it easier for 
companies engaged in the logistiks sector, especially in the field of stacking fields, 
to find out the location of land availability and location layout through the Container 
Yard Planner. The database application system and container yard planner use an 
online application platform in the form of Caspio as a database container 
supported by MS Access as the initial basis for the database. With the convenience 
of the features offered and being able to provide convenience in inputting 
anywhere and anytime, not using the internet much, the database can be exported 
to MS Access and MS Excel, which can later be a data recap / or report on incoming 
and outgoing container circulation, the application This can be used until further 
convenience innovations are found within a period of 3-5 years. 
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PENDAHULUAN 
 

Pembangunan ekonomi suatu bangsa sangat bergantung pada adanya sistem atau 
jasa transportasi yang memadai melalui darat, laut dan udara. Transportasi 
memungkinkan bahan baku dan produk dari satu daerah dipasarkan ke daerah lain 
untuk memenuhi kebutuhan manusia yang lebih kompleks. Setiap tahun perkembangan 
jasa transportasi khususnya transportasi laut mengalami kemajuan yang pesat. 
Transportasi laut menjadi semakin efisien dengan meningkatnya minat pengguna jasa 
transportasi laut untuk pengangkutan barang dan kemajuan teknologi pelayaran dan 
transportasi (Karsafman & Ramadhan, 2015). 

Bagi negara kepulauan seperti Indonesia, salah satu bagian terpenting dari sistem 
transportasi laut adalah pelabuhan. Pelabuhan berfungsi sebagai hub transportasi laut 
dan darat untuk mendukung dan memperlancar perekonomian, menjadi pintu gerbang 
komoditi perdagangan, serta tempat bongkar muat barang dan tempat naik dan turun 
penumpang kapal. Oleh karena itu, perencanaan sistem transportasi laut harus 
mempertimbangkan aspek pelayanan pelayaran, infrastruktur pelabuhan, potensi 
wilayah, dan jaringan transportasi darat ke pedalaman secara terpadu dan terkoordinasi 
(Makahaube & Djabier, 2019). 

Arti lain dari transportasi dalam bahasa latin yaitu, Trans berarti seberang atau 
sebelah lain dan portare yang berarti pengangkutan atau membawa dan land berarti 
darat. Transportasi, dalam arti sederhana, adalah membawa penumpang, barang, dll. dari 
satu titik ke titik lainnya.(S Sahara et al., 2021) 

Dalam rangka meningkatkan efisiensi dan keamanan barang dalam angkutan laut, 
diciptakan sarana atau alat yang berfungsi sebagai tempat penempatan barang yaitu peti 
kemas, dan perusahaan terminal peti kemas memberikan pelayanan yang unggul, dengan 
menggunakan petikemas (container). Dalam kegiatan logistik guna membantu/atau 
menunjang peredaran barang maka diperlukan nya lapangan penumpukan/atau 
Container Yard (CY). Dengan semakin meningkatnya permintaan berbagai kegiatan 
pengiriman barang dari pengguna jasa, maka diperlukan penanganan berbagai macam 
jenis barang. Penanganan petikemas sangat diperlukan karena dapat mempengaruhi 
proses pengiriman, sehingga harus dapat terus memantau atau menangani kedua proses 
tersebut di area penyimpanan petikemas hingga dimuat ke kapal. Dalam hal ini, 
perusahaan terminal petikemas melayani pemuatan barang untuk pengiriman ke tempat 
tersebut. Terminal peti kemas menyediakan penanganan peti kemas ekspor serta 
penanganan peti kemas impor atas permintaan pengirim karena tidak terhalang dan 
mempertahankan nilai ekonomi barang yang memerlukan penanganan khusus. Karena 
saat menangani kargo ekspor, akan terjadi ketidaksesuaian terminal peti kemas tujuan 
yang disebabkan oleh ketidakmampuan menangani kargo tersebut. Sehubungan dengan 
hal tersebut, serta dari segi efisiensi kerja maka perlu dilakukan penanganan beban 
khususnya pada muatan yang dapat dilihat dari jumlah muatannya. Sehingga dapat 
memberikan pelayanan yang baik bagi pengguna jasa pengiriman. 

Dalam kegiatan penanganan peti kemas dibutuhkan transportasi sebagai moda 
penunjang dalam melakukan penataan dan perpindahan, sesuai dengan arti dari 
transportasi yaitu transportasi adalah sebagai usaha memindahkan, menggerakan, 
mengangkut, atau mengalihkan suatu objek dari suatu tempat ke tempat lain, di mana di 
tempat lain objek tersebut lebih bermanfaat atau dapat berguna untuk tujuan-tujuan 
tertentu. (Sahara & Delvia Yuliana, 2021) 
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Pelayanan yang diberikan oleh terminal peti kemas pada umumnya diantaranya: 
jasa bongkar muat peti kemas untuk bongkar muat peti kemas, penumpukan sementara 
sebelum bongkar atau muat oleh pemilik kapal, jasa pengiriman kepada pemilik kapal, 
dan jasa bongmuat peti kemas. Serta penanganan kontainer lain di lapangan 
penumpukan kontainer (container yard). lapangan penumpukan ini nantinya digunakan 
sebagai fasilitas yang menunjang penyimpanan sementara container/atau petikemas. 
Digitalisasi pada sistem penginputan kontainer ini diperlukan guna memudahkan 
perusahaan yang bergerak dalam bidang logistik terkhusus bidang lapangan 
penumpukan untuk mengetahui letak ketersediaan lahan dan tata letak lokasi lewat 
Planner container Yard. 

Kegiatan bongkar muat barang juga bisa dikatakan sebagai pekerjaan membongkar 
barang dari atas dek atau palka kapal dan menepatkannya ke atas dermada (kade), atau 
ke dalam tongkang (membongkar barang ekspor). Atau kebalikannya emuat dari atas 
dermaga atau dari dalam tongkang dan menempatkannya ke atas dek atau kedalam 
palka kapal dengan menggunakan derek kapal (memuat barang ekspor). (Sahara & 
Annas Ruli Pradana, 2021). 

Selain kegiatan bongkar dan muat juga terdapat kegiatan kepengurusan barang 
baik ekspor maupun ekspor yang disebut freight forwarding, untuk memudahkan kegiatan 
pengiriman barang antar Negara dibutuhkan peran jasa Freight Forwarding. Freight 
Forwarding adalah subtansi bisnis komersial yang bertujuan untuk menyediakan jasa atau 
semua operasi yang diperlukan untuk pelaksanaan, pengiriman, pengangkutan dan 
proses barang melalui transportasi multimoda (darat, laut atau udara). (Siti Sahara et al., 
2022). 

Layout atau penempatan dapat diartikan sebagai suatu usaha untuk menempatkan 
semua peralatan yang ada (baik bahan maupun alat) di pabrik yang sesuai dengan 
kebutuhan, dengan tujuan untuk mengoptimalkan biaya produksi. (Indriyo Gitosudarmo, 
2007: 195-196). 

Menurut Miranda & Tunggal, perencanaan kapasitas sangat penting ketika 
melakukan ekspansi ketika suatu kegiatan bisnis tergabung. Ukuran gudang juga 
direncanakan dengan memperkirakan besarnya arus barang. Berikut adalah beberapa 
faktor yang perlu dipertimbangkan saat mengukur kapasitas penyimpanan Anda: 
1. Ukuran setiap item yang disimpan. Semakin besar ukuran item, semakin banyak 

ruang yang Anda perlukan. 
2. Lead time untuk pemesanan produk. Jika masa tenggangnya pendek, Anda perlu 

menambah ruang penyimpanan. 
3. Jumlah barang yang akan disimpan dan frekuensi kedatangan dan pengiriman. 
4. Semakin banyak barang yang Anda simpan, semakin banyak ruang penyimpanan 

yang Anda perlukan. Pergudangan dan pengiriman yang jarang berarti gudang 
penuh dengan barang. 

5. Di antara faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan gudang adalah 
faktor-faktor kekurangan produk. Faktor kurangnya ruang penyimpanan saat barang 
tiba di gudang. (Rauf & Radyanto, 2022) 

Laju pertumbuhan logistik di tanah air mengalami kemajuan yang cukup pesat. Hal 
ini terlihat dengan tumbuh suburnya bidang usaha logistik, antara lain yaitu sektor 
transportasi, pendistribusian, dan warehousing. (Siti Sahara & Jesica, 2022) 
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METODE PENELITIAN 
 

Inovasi baru pengenalan aplikasi Planner Container Yard untuk memberikan sarana 
yang dapat memudahkan, seperti ingin melakukan kegiatan muat container yang sudah 
di booking atau di pesan dengan aplikasi ini memudahkan dalam mencari kontainer yang 
diinginkan, sehingga mengurangi idle time pada saat mencari kontainer tersebut. 

Pembuatan aplikasi ini, selain bertujuan untuk mengurangi masalah pada proses 
kegiatan bongkar muat seperti dapat mengantisipasi adanya antrian atau waiting customer 
di depo atau pelabuhan. Dan juga sebagai inovasi pada bidang logistik terutama pada 
perusahaan di bidang lapangan penumpukan kontainer yang sejauh ini masih dilakukan 
secara konvensional dalam penginputan serta tata letak kontainer berdasarkan jenis-
jenisnya. 

Adapunlflowchart/rencana rancangan dalamlpembuatan aplikasi Planner Container 
Yard adalah sebagai Berikut : 

 

 
 

Gambar  1. Diagram Alir Rencana Penelitian dan Pembuatan Aplikasi 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pada bagian ini diuraikan rancangan aplikasi planner container yard dengan 
menggunakan website caspio sebagai wadah mengonlinekan database yang dibuat 
berdasarkan hasil analisa lapangan sesuai dengan kebutuhan di lapangan. Aplikasi 
planner container yard dapat diimplementasikan dengan cara melihatnya pada link database 
yang dibuat, dan akan tampil menu penginputan kontainer masuk dan keluar, kemudian 
fitur lain nya juga terdapat sebaran arena sesuai dengan jenis-jenis kontainer nya masing-
masing.  

Sebaran arena ini berfungsi sebagai tata Kelola letak kontainer agar berurutan, 
sehingga dapat memberikan kemudahan saat proses pengangkutan kontainer yang 
masuk dan keluar. 

 

 
Gambar 2. Tampilan Awal Website Caspio 

  

 
Gambar 3. Form Penginputan Dari Link Yang Sudah Dibuat 
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Gambar 4. Open Container Aplication  

  

 
  

Gambar 5. Hasil Database dari Form Penginputan  
 

 
 

Gambar 6. Edit dan Input Form Sign dari Database apa yang akan dibuat  
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Gambar di atas merupakan tahapan awal ketika ingin membuat aplikasi database 

yang dapat di export kedalam Ms. Access dan Ms. Excel berupa website caspio. Langkah 
yang dapat dilakukan adalah: 

1. Mendaftarkan akun dengan email yang sudah digunakan. 
2. Login kedalam aplikasi. 
3. Create database. 
4. Masukan kebutuhan data seperti : Container code, Nama Driver, Tipe Container, 

Nama Container, Ukuran Container, Tanggal Masuk Container, Tanggal keluar, 
Letak Container, Slot Container, Row Container, Tier Container. 

5. Untuk tata letak lapangan container terdapat pada link yang digabungkan dengan 
caspio. 
 
Ketika database sudah dibuat maka dihasilkan link seperti gambar (c) yang dapat 

digunakan petugas lapangan saat ingin mengatur/mengelola dimana letak kontainer 
akan ditumpuk. 
 

 
Gambar 7. Yard Planner Container Pada PT BSA Logistik 

 
Rancangan rencana lapangan penumpukan ini di dapat berdasarkan hasil 

observasi langsung pada lapangan penumpukan container dengan membagi tata letak 
yang teratur. 
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KESIMPULAN 
 

Pembuatan aplikasi ini dapat mengurangi masalah pada proses kegiatan bongkar 
muat seperti dapat mengantisipasi adanya antrian atau waiting customer di pelabuhan. 
Dan juga sebagai inovasi pada bidang logistik terutama pada perusahaan di bidang 
lapangan penumpukan kontainer yang sejauh ini masih digunakan secara konvensional 
dalam penginputan serta tata letak kontainer berdasarkan jenis-jenisnya. Penelitian lebih 
lanjut sangat dibutuhkan untuk mengklarifikasi hasil penelitian yang telah dilakukan. 
Terakhir, penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan yang bergerak dibidang 
transportasi dan logistik terkhusus di lapangan penumpukan. 
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